
 

Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Dismenore Primer Pada 
Siswi SMA Negeri 4 Kendari 

 
Vera Shafira Abdul Samad1*, Ruslan Majid2, Irma Yunawati3 

1,3 Departemen Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Halu Oleo, Kendari, Indonesia 
2 Departemen Promosi Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Halu Oleo, Kendari, 

Indonesia 
 

ABSTRAK 
Dismenore primer pada remaja putri sering menyebabkan ketidakhadiran di sekolah dan menurunkan konsentrasi belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi makanan cepat saji, tingkat stres, aktivias fisik, dan siklus 
menstruasi dengan kejadian dismenore primer pada siswi SMA Negeri 4 Kendari. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 
pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini adalah siswi SMA Negeri 4 Kendari sebanyak 186 responden yang diperoleh 
dengan menggunakan teknik proportionate random sampling. Analisis yang digunakan adalah uji Chi-square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara konsumsi makanan cepat saji (p value=0.002), tingkat stres (pvalue=0.000), 
aktivitas fisik (pvalue=0.002) dengan kejadian dismenore primer pada SMA Negeri 4 Kendari dan tidak terdapat hubungan 
antara siklus menstruasi (pvalue=0.604) dengan kejadian dismenore primer pada SMA Negeri 4 Kendari. Kesimpulan dari 
penelitian yaitu terdapat hubungan antara konsumsi makanan cepat saji, tingkat stres, aktivitas fisik dengan kejadian 
dismenore primer pada siswi SMA Negeri 4 Kendari dan tidak terdapat hubungan siklus menstruasi dengan kejadian 
dismenore primer pada siswi SMA Negeri 4 Kendari.  
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ABSTRACT 
Primary dysmenorrhea in adolescent girls often leads to absenteeism from school and decreased concentration during learning. This study aims to 
examine the relationship between fast food consumption, stress levels, physical activity, and menstrual cycles, and the incidence of primary 
dysmenorrhea among female students at SMA Negeri 4 Kendari. This research is quantitative and employs a cross-sectional approach. The 
sample consisted of 186 female students from SMA Negeri 4 Kendari, selected using a proportionate random sampling technique. The analysis 
utilized the Chi-square test. The results indicated a significant relationship between fast food consumption (p-value = 0.002), stress levels (p-
value = 0.000), and physical activity (p-value = 0.002) with the incidence of primary dysmenorrhea. However, there was no significant 
relationship between menstrual cycles (p-value = 0.604) and the occurrence of primary dysmenorrhea. In conclusion, the study found that fast 
food consumption, stress levels, and physical activity are associated with the incidence of primary dysmenorrhea among female students at SMA 
Negeri 4 Kendari, while menstrual cycles do not show a significant relationship with this condition. 
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PENDAHULUAN 
Dismenore merupakan nyeri di perut bagian bawah yang dimulai sebelum, sesaat, atau pada saat awal 

menstruasi, biasanya berlangsung sejak hari pertama menstruasi hingga 72 jam berikutnya. Dismenore primer 
adalah kram menstruasi yang disebabkan oleh kontraksi miometrium (otot uterus) dan peningkatan produksi 
prostaglandin. Gejala dismenore primer tidak hanya berupa nyeri panggul, tetapi juga gejala sistemik seperti 
sakit kepala, rasa lesu, kelelahan, kecemasan atau insomnia, nyeri payudara, nyeri punggung, otot, sendi, paha 
bagian dalam, hingga pembengkakan kaki [1]. 

Secara global, prevalensi dismenore primer cukup tinggi dengan variasi antar negara, misalnya India 
58.4% dan Bangladesh 62.5% [2,3]. Di Asia Timur, prevalensi mencapai 76% di Jepang dan 47.3% di Korea 
[4,5], sementara di Asia Barat, prevalensi tercatat 80.9% di Lebanon dan 78.4% di Rumaria [6,7]. Di Asia 
Tenggara, prevalensi dilaporkan sebesar 83.5% di Singapura dan 73.2% di Kuala Lumpur [8,9]. Di Indonesia, 
prevalensi dismenore primer juga tinggi, misalnya 90.7% di Jawa Timur, 92.6% di Lampung, 81.8% di Papua 
Barat, dan 75.8% di Sulawesi Barat [10–13]. 

Dismenore primer merupakan salah satu keluhan paling umum pada remaja putri, namun sering tidak 
terdiagnosis dan tidak tertangani dengan baik. Kondisi ini berdampak negatif terhadap kualitas hidup, 
menurunkan konsentrasi, prestasi akademik, serta sering menjadi penyebab utama ketidakhadiran di sekolah. 
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa remaja dengan dismenore mengalami tingkat absensi yang tinggi, 
gangguan konsentrasi belajar, hingga penurunan nilai akademik, sehingga berpotensi memengaruhi prestasi dan 
perkembangan psikososial [14]. 

Berbagai faktor risiko berhubungan dengan dismenore primer, baik yang tidak dapat dimodifikasi (usia 
muda, riwayat keluarga, menarche dini) maupun yang dapat dimodifikasi (aktivitas fisik, stres, pola makan) [15]. 
Pola makan yang tidak sehat, terutama konsumsi makanan cepat saji yang tinggi lemak, gula, dan rendah serat, 
berkontribusi pada peningkatan produksi prostaglandin sehingga memperburuk nyeri menstruasi [16]. Stres 
dapat memengaruhi sistem endokrin, meningkatkan kontraksi rahim, dan memperparah persepsi nyeri [17]. 
Sebaliknya, aktivitas fisik teratur meningkatkan sirkulasi darah dan produksi endorfin, yang berfungsi sebagai 
analgesik alami sehingga dapat menurunkan intensitas nyeri [18]. Siklus menstruasi yang tidak teratur akibat 
ketidakseimbangan hormon estrogen juga memengaruhi produksi prostaglandin, sehingga meningkatkan risiko 
timbulnya dismenore [19]. 

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa aktivitas fisik, stres, pola makan, dan keteraturan siklus 
menstruasi memiliki hubungan dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri. Mengingat dampaknya 
yang signifikan terhadap kehadiran dan prestasi belajar siswa, maka penting dilakukan kajian mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan dismenore primer. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik, stres, pola konsumsi 
makanan cepat saji, dan siklus menstruasi dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswi kelas X dan XI SMA Negeri 4 Kendari dengan jumlah total 352 orang, terdiri atas 180 siswi kelas 
X dan 172 siswi kelas XI. Jumlah sampel penelitian ditentukan sebanyak 186 responden menggunakan rumus 
estimasi proporsi populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode proportionate random 
sampling, yaitu dengan menentukan jumlah sampel berdasarkan proporsi jumlah siswi di setiap kelas. Dengan 
demikian, dari total 186 responden, sebanyak 95 siswi berasal dari kelas X dan 91 siswi berasal dari kelas XI. 
Pemilihan sampel dilakukan secara acak menggunakan bantuan website Epitool, sehingga setiap anggota 
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih dan meminimalkan bias dalam proses pengambilan 
sampel. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner/google form. Variabel dependen 
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dalam penelitian ini adalah dismenore primer yang di ukur menggunakan kuesioner dismenore 
primer/comparative rating scale. Variabel independen dalam penelitian ini adalah konsumsi makanan cepat saji 
yang di ukur menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ), tingkat stres di ukur menggunakan Kuesioner 
Kessler Psychological Distress Scale (KPDS), aktivitas fisik di ukur menggunkaan kuesioner Global Physical Activity 
Questionnaire (GPAQ), dan siklus menstruasi di ukur menggunakan kuesioner siklus menstruasi. Analisis data 
menggunakan uji Chi-square untuk melihat hubungan antar variabel. Hasil Hasil uji dikatakan ada hubungan 
dengan nilai kemaknaan p value = 0.05. Jika p value ≤ 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga ada 
hubungan antara variabel bebas dan terikat. Jika p value > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga 
tidak ada hubungan antara variabel bebas dan terikat. 

 
HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian 
 

Karakteristik Responden n % 

Kelas 
X 
XI 

 
77 
109 

 
41 
59 

Umur   

15 
16 
17 

78 
72 
36 

42 
38.7 
19.3 

Dismenore Primer   

Ya 
Tidak  

176 
10 

94.6 
5.4 

Waktu    

Sebelum 
Sesaat 
setelah 

68 
93 
11 

39 
54 
7 

Tingkat Nyeri   

Ringan 
Sedang 
Berat 

79 
67 
26 

46 
39 
15 

Konsumsi Makanan Cepat Saji   

Sering 
Jarang 

140 
46 

75.3 
24.7 

Tingkat Stres   

Stres sedang 
Stres ringan 

173 
13 

93 
7 

Aktivitas Fisik   

Ringan 
Sedang 

155 
31 

83.3 
16.7 

Siklus Menstruasi   

Tidak normal 
Normal 

20 
166 

10.8 
89.2 

Frekuensi  Menstruasi   

Tidak normal 
Normal 

4 
182 

2.2 
97.8 
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Durasi Menstruasi   

Tidak normal 
Normal 

4 
3 

2.2 
97.8 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa tabel distribusi frekuensi karakteristik responde sebagian besar responden 

berasal dari kelas XI dan berusia 16 (38.7%). Sebagian besar responden mengalami dismenore primer (94.6%)  
dengan nyeri paling banyak dirasakan sesaat menstruasi (54%). tingkat nyeri yang paling umum dialami adalah 
nyeri ringan (46%), diikuti oleh nyeri sedang dan berat. Dalam hal perilaku konsumsi makanan cepat saji, 
sebagian besar responden tergolong sering mengonsumsi nya (75.3%). Sementara itu, tingkat stres yang dialami 
responden sebagian besar termasuk dalam kategori stres sedang ( 93%), sedangkan hanya 7% yang mengalami 
stres ringan. Aktivitas fisik sebagian responden tergolong ringan (83.3%)  menunjukkan kecenderungan gaya 
hidup sedentari. Dalam aspek siklus menstruasi, sebagian besar memiliki siklus yang normal (89.2%). Demikian 
pula, frekuensi dan durasi menstruasi mayoritas responden tergolong normal, masing-masing sebesar 97.8% 

 
Tabel 1 Hubungan Antar Variabel dengan Kejadian Dismenore Primer Pada Siswi SMA Negeri 4 

Kendari 
 

 
Konsumsi Makanan Cepat Saji 

Kejadian Dismenore Primer Total P-value 
Ya Tidak n %  

 
0.002 

n % n % n % 

Sering  137 97.9 3 2.1 140 100 

Jarang  39 84.8 7 15.2 46 100 

Tingkat Stres       

Sedang 172 99.4 1 0.6 173 100 0.000 

Ringan 4 30.8 9 69.2 13 100  

Aktivitas Fisik        

Ringan 151 97.4 4 4.6 155 100 0.002 

Sedang  25 80.6 6 19.4 31 100  

Siklus Menstruasi       0.604 

Tidak normal 20 100 0 0 20 100  

Normal 156 94 10 6 166 100  

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa konsumsi makanan cepat saji berhubungan signifikan dengan kejadian 

dismenore primer (p = 0.002), di mana responden yang sering mengonsumsi makanan cepat saji cenderung 
lebih banyak mengalami dismenore. Tingkat stres juga berhubungan sangat signifikan dengan kejadian 
dismenore primer (p = 0.000), dengan responden yang memiliki stres sedang lebih banyak mengalami dismenore 
dibandingkan yang stres ringan. Aktivitas fisik memiliki hubungan signifikan dengan kejadian dismenore primer 
(p = 0.002), di mana responden dengan aktivitas fisik ringan lebih banyak mengalami dismenore dibandingkan 
yang aktivitas fisiknya sedang. Sementara itu, siklus menstruasi tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan kejadian dismenore primer (p = 0.604). 

 

PEMBAHASAN 
Makanan cepat saji umumnya mengandung kadar lemak trans, gula, dan garam yang tinggi, yang dapat 

berdampak negatif terhadap keseimbangan hormon dan memicu peradangan dalam tubuh. Lemak trans 
diketahui dapat merangsang peningkatan produksi prostaglandin, yaitu senyawa yang memicu kontraksi otot 
rahim. Jika kadarnya berlebihan, kontraksi rahim menjadi lebih kuat dan menyebabkan nyeri menstruasi yang 
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lebih hebat. Selain itu, tingginya kadar garam dalam makanan cepat saji dapat memicu retensi cairan dalam 
tubuh, yang ikut memperparah kram saat menstruasi [20]. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi makanan cepat saji merupakan faktor yang 
berhubungan dengan kejadian dismenore pada siswi SMA Negeri 4 Kendari (p-value 0.002). Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa siswi yang sering mengonsumsi makanan cepat saji lebih banyak yang mengalami 
dismenore primer daripada yang jarang. Hal ini dibuktikan dengan data yang peroleh melalui formulir food 
frequency questionnaire (FFQ) yang  menunjukkan bahwa siswi paling sering mengonsumsi makanan cepat saji 
sebanyak 3 hingga 6 kali per minggu. Tingginya frekuensi makanan cepat saji berpotensi meningkatkan risiko 
mengalami dismenore primer.  

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa jenis makanan cepat saji yang paling sering dikonsumsi siswi 
adalah ayam goreng tepung, mie instan, dan gorengan. Ketiga jenis makanan ini termasuk dalam kategori tinggi 
lemak, kalori, dan rendah kandungan gizi, sehingga mengonsumsi secara dapat berdampak negatif terhadap 
kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Tsamara et al., [21] yang menyatakan bahwa mengonsumsi makanan 
tinggi lemak dan rendah serat tersebut berhubungan erat dengan peningkatan risiko gangguan sistem 
reproduksi. Beberapa makanan cepat saji mengandung radikal bebas. Salah satu efek dari radikal bebas adalah 
kerusakan membran sel. Membran sel memiliki beberapa komponen, salah satunya adalah fosfolipid. Salah satu 
fungsi fosfolipid adalah sebagai penyedia asam arakidonat yang akan disintesis menjadi prostaglandin [21]. 

Banyak siswi yang cenderung mengonsumsi makanan cepat saji karena faktor kemudahan akses dan 
ketersediaannya yang melimpah di sekitar area sekolah. Jenis makanan ini sering menjadi pilihan utama karena 
dianggap praktis, mudah diperoleh, cepat disajikan, serta memiliki cita rasa yang sesuai dengan selera remaja. 
Selain itu, rendahnya kesadaran mengenai pentingnya pola makan sehat serta kurangnya pengawasan dari orang 
tua terhadap makanan yang dikonsumsi di luar rumah turut memperkuat kebiasaan tersebut. Faktor sosial juga 
berpengaruh, di mana lingkungan pertemanan sering kali mendorong konsumsi makanan cepat saji sebagai 
bagian dari gaya hidup modern dan mengikuti tren yang berkembang di kalangan remaja. Kebiasaan ini pun 
semakin melekat ketika mengonsumsi makanan cepat saji dianggap sebagai aktivitas yang menyenangkan dan 
menjadi bagian dari interaksi sosial sehari-hari [22]. 

Stres yang dialami oleh perempuan dapat memberikan dampak signifikan terhadap fungsi sistem 
hormonal tubuh, khususnya sistem endokrin, dan ikut berperan dalam terjadinya dismenore. Dalam kondisi 
stres, tubuh akan meningkatkan produksi hormon estrogen dan prostaglandin secara berlebihan. Kelebihan 
hormon ini dapat menyebabkan kontraksi otot rahim menjadi lebih kuat dari biasanya, yang pada akhirnya 
menimbulkan rasa nyeri saat menstruasi [23].  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres tinggi merupakan faktor yang berhubungan dengan 
kejadian dismenore primer pada siswi SMA Negeri 4 Kendari (p-value 0.000). Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa siswi yang mengalami tingkat stres tinggi lebih banyak yang mengalami dismenore primer 
daripada yang tingkat stres rendah. Hal ini dibuktikan memalui hasil pengisian kuesioner kessler psychological 
distress scale (KPDS) yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai kondisi psikologis siswi selama 30 hari terakhir. 
Skor tertinggi pada kuesioner menunjukkan bahwa siswi sering mengalami merasakan lelah tanpa alasan, 
kecemasan hingga kurang istirahat atau gelisah.  Hal ini sesuai dengan penelitian Salsabila [24] yang mengatakan 
bahwa remaja rentan mengalami stres karena berbagai faktor umum yang sering dialami dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti tekanan akademik, dinamika sosial, serta karakteristik kepribadian dan stresor yang mereka 
hadapi. Selain itu, perubahan hormon selama masa remaja turut mempengaruhi kestabilan emosi, sehingga 
remaja, khususnya siswi, menjadi lebih peka terhadap tekanan yang muncul. Penggunaan media sosial secara 
intensif juga dapat menimbulkan stres akibat paparan terhadap standar kehidupan yang tidak realistis dan 
kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain. Kurangnya waktu untuk beristirahat, gangguan pola 
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tidur, serta minimnya dukungan emosional dari lingkungan sekitar, semakin meningkatkan risiko munculnya 
stres meskipun berada pada tingkat yang ringan hingga sedang [23]. 

Tingkat aktivitas fisik yang rendah merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya 
dismenore. Ketika tubuh jarang bergerak, sirkulasi darah dan aliran oksigen ke area panggul, termasuk rahim, 
menjadi kurang optimal. Akibatnya, terjadi penyempitan pembuluh darah di sekitar rahim yang dapat 
menimbulkan rasa nyeri saat menstruasi. Selain itu, berkurangnya aktivitas fisik juga berhubungan dengan 
peningkatan kadar prostaglandin dalam tubuh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang ringan merupakan faktor yang berhubungan 
dengan kejadian dismenore primer pada siswi SMA Negeri 4 Kendari (p-value 0.000). Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa siswi dengan aktivitas fisik ringan lebih banyak yang mengalami dismenore primer 
daripada yang melakukan aktivitas sedang. Hal ini terlihat dari hasil pengisian kuesioner global physical activity 
questionnaire (GPAQ) yang digunakan untuk melihat frekuensi, durasi, dan intensitas aktivitas fisik. Dari hasil 
kuesioner tersebut, siswi cenderung tidak melakukan aktivitas fisik secara rutin, sebagian besar siswi memilih 
aktivitas di dalam ruangan, seperti menonton televisi, bermain komputer, tidur berlebihan, dan menghabiskan 
waktu untuk bermain ponsel. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Dwiasriani [25] yang menyatakan 
bahwa remaja remaja putri yang memiliki tingkat aktivitas fisik rendah atau menjalani gaya hidup sedentari 
cenderung memiliki risiko lebih tinggi mengalami dismenore primer.  

Beberapa faktor pendukung tersebut hasil dari data demografi aktivitas fisik yaitu jenis kegiatan yang 
dilakukan siswi paling banyak yaitu berjalan santai di lingkungan sekolah, menulis atau membaca dalam posisi 
duduk, berdiri lama saat presentasi atau saat mengikuti apel pagi dan upacara bendera, serta kegiatan piket ringan 
seperti menyapu dan merapikan bangku. Selain itu, sebagian besar siswi sepulang sekolah cenderung 
menghabiskan waktu mereka dengan beristirahat pasif seperti berbaring atau rebahan. Adapun penyebab 
lainnya yaitu rasa malas, kebiasaan, kenyamanan, tidak punya peralatan olahraga, tidak ada waktu dan sebagainya. 
Remaja dengan tingkat aktivitas ringan biasanya lebih memilih aktivitas di dalam ruangan, seperti menonton 
televisi, bermain komputer, tidur berlebihan, dan menghabiskan waktu untuk bermain ponsel [24]. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dwiasrini [25] pada 51 siswi SMA di Jakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik ringan memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian 
dismenore primer pada mahasiswi dengan nilai p-value 0.000 < 0.05. Mahasiswi dengan aktivitas fisik ringan 
lebih banyak yang mengalami dismenore primer. 

Siklus menstruasi adalah proses fisiologis yang terjadi secara rutin dan berulang, dimulai dari hari pertama 
keluarnya darah menstruasi hingga hari pertama menstruasi berikutnya. Siklus ini dikendalikan oleh perubahan 
kadar hormon reproduksi, terutama estrogen dan progesteron. Jika dalam siklus tersebut tidak terjadi 
pembuahan, maka kadar hormon progesteron akan menurun pada fase luteal akhir. Penurunan hormon ini 

memicu pelepasan prostaglandin, terutama PGF₂α dan PGE₂, yang berperan dalam meningkatkan kontraksi 
otot rahim serta menyebabkan penyempitan pembuluh darah (vasokonstriksi). Hal ini menyebabkan peluruhan 
lapisan endometrium yang kemudian keluar sebagai darah menstruasi [1]. 

Secara fisiologis, ketidakteraturan siklus menstruasi sering kali disebabkan oleh gangguan pada proses 
ovulasi dan ketidakseimbangan hormon reproduksi. Perubahan yang tidak seimbang dalam hormon seperti 
estrogen dan progesteron berpengaruh langsung terhadap produksi prostaglandin di endometrium. Peningkatan 
kadar prostaglandin ini selanjutnya memicu kontraksi otot rahim yang lebih kuat, sehingga nyeri haid menjadi 
lebih hebat. Dengan demikian, meskipun ketidakteraturan menstruasi umumnya ditemukan pada remaja, 
kondisi ini bukan sekadar variasi dalam pola haid, melainkan merupakan faktor signifikan yang dapat memicu 
atau memperparah dismenore primer. Kombinasi antara gangguan hormon, ovulasi yang tidak konsisten, dan 
peningkatan prostaglandin memberi kontribusi besar terhadap intensitas nyeri menstruasi yang dialami oleh 
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banyak remaja putri, menjadikan ketidakteraturan siklus sebagai salah satu aspek penting untuk dipantau dalam 
upaya penanggulangan dismenore [6]. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siklus menstruasi tidak menjadi faktor munculnya nyeri 
menstruasi pada siswi SMA Negeri 4 Kendari (p-value 0.604). berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa siswi 
dengan siklus menstruasi normal lebih banyak yang mengalami dismenore primer daripada yang siklus 
menstruasinya tidak normal. Secara fisiologis, siklus menstruasi yang normal berkisar antara 21-35 hari. Variasi 
dalam siklus ini pada dasarnya dipengaruhi oleh keseimbangan hormon reproduksi, yang juga berperan dalam 
munculnya gejala menstruasi, termasuk nyeri.  

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa dismenore primer lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti peningkatan kadar prostaglandin F2ɑ, yang menyebabkan kontraksi uterus kuat dan nyeri, daripada 
keteraturan atau panjang siklus itu sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suhaid [26] yang 
menyatakn bahwa kadar prostaglandin yang tinggi merupakan faktor utama penyebab dismenore primer, 
terlepas dari keteraturan siklus menstruasi, meskipun siklus menstruasi berada dalam rentang normal, jika 
produksi prostaglandin meningkat secara signifikan, maka memungkinkan ternyadinya nyeri menstruasi yang 
parah tetap tinggi. Sementara itu, penelitian lainnya yang dilakukan oleh Munir [27] pada 86 remaja putri di SMP 
Negeri 4 Majene menunjukkan bahwa hasil analisis antara siklus menstruasi dengan kejadian dismenore primer 
menunjukkan p-value sebesar 0.023 yang artinya terdapat hubungan antara siklus menstruasi dengan kejadian 
dismenore.  

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner berpotensi menimbulkan bias jawaban dari responden. Selain 
itu, penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel terbatas sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Beberapa faktor lain seperti status gizi, indeks massa tubuh, usia 
menarche, dan faktor hormonal juga tidak diteliti, sehingga masih ada kemungkinan variabel perancu yang 
memengaruhi hasil penelitian. 
 

KESIMPULAN 
Terdapat hubungan antara konsumsi makanan cepat saji, tingkat stres, aktivitas fisik dengan kejadian 

dismenore primer dan tidak terdapat hubungan antara siklus menstruasi dengan kejadian dismenore primer. 
Diharapkan remaja putri dapat mengurangi konsumsi makanan cepat saji, mengelola stres dengan baik, serta 
meningkatkan aktivitas fisik secara teratur untuk mencegah atau mengurangi nyeri menstruasi. Pihak sekolah 
juga diharapkan dapat memberikan edukasi kesehatan reproduksi terkait gaya hidup sehat yang berhubungan 
dengan dismenore.  
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